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 Abstrak 
Logam memiliki permasalahan yaitu akan terjadi kerusakan pada logam itu sendiri yang 
diakibatkan oleh reaksi kimia di lingkungan sekitar logam atau yang disebut korosi. Salah satu cara 
untuk memperbaiki sifat logam dengan cara melakukan perlakuan panas. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi akibat pemberian variasi pada media pendingin 
pada proses quenching yaitu berupa larutan asam (garam) dan larutan basa (air sabun) terhadap laju 
korosi pada baja ST37 dengan menggunakan media korosif asam klorida (HCL). Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian eksperimen, setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil laju 
korosi pada larutan asam sebesar pada spesimen A 0,047 mpy dan pada spesimen B 0,049 mpy. 
Sedangkan larutan basa sebesar pada spesimen A 0,071 mpy dan spesimen B 0,064 mpy. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa larutan asam memiliki pengaruh ketahanan 
korosi yang baik dibandingkan dengan larutan basa. 
 
Kata kunci: Korosi, Perlakuan Panas, quenching 
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 Abstract 
Metals have a problem, namely that there will be damage to the metal itself caused by chemical 
reactions in the environment around the metal or what is called corrosion. One way to improve 
metal properties is by heat treatment. This study aims to determine the effect that occurs due to 
variations in the cooling medium in the quenching process in the form of an acid solution (salt) and 
an alkaline solution (soapy water) on the corrosion rate of ST37 steel using hydrochloric acid 
(HCL) corrosive media. This study uses experimental research methods, after doing research, the 
results of the corrosion rate in acid solution are 0.047 mpy for specimen A and 0.049 mpy for 
specimen B. While the base solution is 0.071 mpy for specimen A and 0.064 mpy for specimen B. 
Based on this, it can be stated that acidic solutions have a good effect on corrosion resistance 
compared to alkaline solutions. 
 
Keywords: Corrosion, Heat Treatment, quenching 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 Latar Belakang 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita akan sering menjumpai material logam akibat 

dari pekembangan teknologi dan idustri. umumnya logam cepat atau lambat akan 
mengalami korosi. Korosi adalah suatu peristiwa perusakan logam atau perkaratan 
yang sangat lazim terjdi pada besi.korosi marena suatu reaksi kimia yang terjadi pada 
saatu suatu logam tepapar oleh lingkungan seperti air, udara, dan laut, tepaparnya 
logam akibat lingkungan tersebut menyebabkan terjadinya suatu kondisi yang 
mengakibatkan degradasi pada logam atau pelepasan logam dan konversinya menjadi 
suatu oksida atau senyawa lainnya (Hadi S, 2018:207). Aspek sangat mempengaruhi 
cepat atau lambatnya terjadinya korosi. lingkungan asam, lingkungan basa dan 
lingkungan yang terkandung garam menentukan tingkat korosi yang brbeda-beda 
(Gapsari F,2014 : 3) 

Logam terdiri dari berbagai macam salah satunya yaitu baja. Baja merupakan jenis 
logam yang memiliki komponen utamanya adalah besi dengan karbon sebagai material 
pembentuk utamanya. Karbon memiliki fungsi sebagai komponen material yang dapat 
mengeraskan suatu logam. Memvariasikan banyaknya jumlah karbon pada saat 
membentuk baja dapat mengontrol kualitas baja tersebut. (Sari N H, 2018 : 72 ). Selain 
karbon terdapat bahan campuran dan unsur lainnya dalam pembentukan suatu logam 
tetapi persentase penggunaannya sangat sedikit. Berdasarkan pengelompokannya baja 
dapat dikelompokan berdasarkan kadar karbon yaitu baja karbon rendah yang memiliki 
komposisi kadar karbon antara 0,10% sampai 0,25%, baja karbon sedang memiliki 
komposisi kadar karbon 0,4% sampai 0,3% dan baja karbon tinggi memiliki komposisi 
kadar karbon 0,6% (Kemdikbud 2013: 29)
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Perlakuan panas merupakan suatu cara pemanasan baja pada kondisi temperatrur 
tertentu yang selanjutnya didinginkan dengan cara tertentu untuk menghasilkan sifat- 
sifat mekanik yang dibutuhkan. (Supardi E, 1994:121). Perubahan sifat dilakukan 
dengan cara mengubah ukuran dan bentuk butir – butrian serta mengubah unsrut pelarut 
dalam jumlah yang kecil. Pengkontrolan perubahan bentuk butir pada logam melalui 
suhu dan lamanya proses pemanasan pada logam serta kecepatan pendinginan baja 
setelah dipanaskan. Sedangkan bahan pelarut dapat diubang dengan cara memanaskan 
baja pada suhu yang cukup tinggi untuk menghasilkan larutan austenite dan penyebaran 
unsru karbon. ( Daryanto Dan Amanto H, 1999 :63-64). 

. Berdasarkan pengalaman pribadi penulis saat praktikum pengelasan pada 
semester 3 di laboratorium pendidikan teknik mesin di tahun 2018 terdapat tugas 
mengelas kedua plat dengan jalur lurus. setelah benda kerja dilas penulis ingin 
mendinginkan benda kerja tersebut menggunakan air. tetapi saat setelah pencelupan 
terjadi baru diketahui ternyata air tersebut berupa air sabun. Setelah kejadian ketidak 
sengajaan itu lah penulis bertanya kepada temannya apakah ada penelitian yangh 
menggunakan air sabun kemudian teman penulis menjkawab kalau memang ada 
penelitian yangh membahas itu. Air sabun tergolong salah satu jenis larutan basa, 
biasaya proses quenching dilakukan menggunakan air, air garam, atau oli. Air garam 
merupakan salah satu jenis larutan asam. Terdapat penelitian yang membahas bahwa 
larutan basa dapat dijadikan media pencelupan pada proses quenching yang 
menghasilka, biasanya proses quenching dilakukan menggunakan air, air garam, atau 
oli. Air garam merupakan salah satu jenis larutan asam. Terdapat penelitian yang 
membahas bahwa larutan basa dapat dijadikan media pencelupan pada proses 
quenching. Pada penelitian tersebut membandingkan tingkat kekerasan beda yang 
dicelup antara larutan asam dan larutan basa. penulis ingin mengerahui pengaruh 
larutan asam dan basa terhadap sifat logam khususnya tahanan korosi. 
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Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
‘’Pengaruh Larutan Asam dan Larutan Basa Pada Proses Quenching Terhadap 
Laju Korosi’’. 

  
 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. logam cepat atau lambat akan mengalami kerusakan karena reaksi 

lingkungan. 
2. Perlakuan panas logam yg salah dapat menyebabkan kecacatan pada logam. 

 
 

 Batasan Masalah 
Agar dalam penulisan penelitian ini terarah dan sesuai dengan tujuan penulisan, 
maka penulis hanya membatasi masalah laju korosi sebagai berikut: 

1. material yang digunakan baja karbon rendah jenis ST 37 berbentuk plat 
dengan dimensi 50mm x 50mm x 3mm. 

2. larutan media quenching yang digunkan yaitu larutan asam berupa larutan 
garam dan larutan basa berupa larutan air sabun. 

3. Pengujian korosi dilakukan selama 15 hari menggunakan larutan korosif 
asam klorida (hcl) 

4. Perhitungan laju korosi menggunaan metode kehilangan berat dan 
pengamatan penyebaran reaksi korosi pada logam. 

5. Penelitian akan dilaksanakan pada laboratorium pendidikan teknik mesin.  
 

 rumusan masalah 
Apakah terdapat pengaruh larutan asam dan larutan basa sebagai media 
quenching terhadap laju korosi pada logam baja karbon rendah berjenis ST37 ? 
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 Tujuan penelitian 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu unrtuk mengetahui seberapa 
besar korosi yang akan tejadi apabila menggunakan media quenching asam dan 
basa pada logam baja karbon rendah berjenis ST37 ? 

 
 Manfaat penelitian 

1. Bagi Peneliti 
Manfaat dari penelitian ini berguna untuk peneliti agar dapat menambah 
wawasan pengetahuan baru mengenai dampak laju korosi pada baja karbon 
rendah berjenis ST37 yang dilakukannya proses quenching menggunakan 
larutan asam dan larutan basa. 

 
2. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini untu masyarakat diharapkan dapat memperluas wawasan 
dan memberikan pengetahuan baru mengenai dampak laju korosi pada baja 
karbon rendah berjenis ST37 yang dilakukannya proses quenching 
menggunakan larutan asam dan larutan basa. 

 
 

3. Bagi Pendidikan 
Manfaat penelitian ini untuk pendidikan yaitu dapat menambah refrensi sumber 
belajar tentang korosi terhadap pengaruh pelapisan menggunakan pelumas pada 
logam baja karbon rendah ST37 yang telah diquenching. dampak laju korosi 
pada baja karbon rendah berjenis ST37 yang dilakukannya proses quenching 
menggunakan larutan asam dan larutan basa.
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